
Vol. 7 No. 1  Maret 2025 

 
 
 

 
 

476 

https://journalversa.com/s/index.php/epi/index 

Esensi Pendidikan Inspiratif 

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR 

 
Nurfitrian1, Virdan Nur Maulidan2, Hijri Rahmatika3, Haryati Ninih4  

1,2,3,4STAI Riyadhul Jannah 

Email:  fitrinurfitria33@gmail.com1, virdannurmaulidan0206@gmail.com2,  
hijrirahmatika2@gmail.com3, ninihharyati8@gmail.com4  

 

Abstrak: Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan literasi siswa Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang efektif akan meningkatkan keterampilan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara 

siswa secara optimal. Artikel ini bertujuan untuk membahas strategi dan inovasi dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, dengan menekankan pendekatan 

pembelajaran berbasis komunikasi, pemanfaatan teknologi, serta metode pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Dengan mengacu pada berbagai sumber akademik, diharapkan tulisan 

ini dapat memberikan wawasan kepada pendidik mengenai cara meningkatkan kualitas 

pengajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD. Selain itu, artikel ini juga mengkaji berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi tersebut serta memberikan rekomendasi 

bagi guru dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar, Inovasi, Literasi, Teknologi 

Pendidikan. 

 

Abstract: Indonesian is a subject that has an important role in shaping the literacy skills of 

elementary school (SD) students. Effective Indonesian language learning will improve students' 

reading, writing, listening and speaking skills optimally. This article aims to discuss strategies 

and innovations in developing Indonesian language learning in elementary schools, 

emphasizing communication-based learning approaches, the use of technology, and interesting 

and interactive learning methods. By referring to various academic sources, it is hoped that 

this article can provide insight to educators regarding how to improve the quality of Indonesian 

language teaching at the elementary school level. Apart from that, this article also examines 

the various challenges faced in implementing this strategy and provides recommendations for 

teachers and educational institutions in improving the quality of Indonesian language learning. 

Keywords: Indonesian Language Learning, Elementary School, Innovation, Literacy, 

Educational Technology. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Sebagai bahasa nasional dan alat komunikasi 

utama di Indonesia, kemampuan Bahasa Indonesia yang baik akan memberikan dampak 

signifikan terhadap keberhasilan akademik siswa. Namun, masih terdapat berbagai tantangan 
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dalam implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti rendahnya minat siswa dalam 

membaca dan menulis, metode pengajaran yang kurang inovatif, serta keterbatasan bahan ajar 

yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia agar lebih efektif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu 

membentuk karakter siswa melalui pembelajaran sastra, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, serta menumbuhkan rasa cinta terhadap bahasa dan budaya Indonesia. Dengan demikian, 

strategi pembelajaran yang digunakan harus mampu mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa secara seimbang. 

Artikel ini akan membahas berbagai strategi pengembangan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD, termasuk penerapan metode inovatif, pemanfaatan teknologi, serta 

pendekatan berbasis komunikasi. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

belajar yang lebih menarik dan mampu meningkatkan kompetensi berbahasa siswa. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber akademik, seperti jurnal, buku, dan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD). Analisis 

dilakukan dengan cara menelaah strategi dan inovasi yang telah diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi strategi tersebut. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis untuk 

memberikan gambaran mengenai efektivitas berbagai metode pembelajaran yang digunakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis literatur, ditemukan beberapa strategi yang efektif dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, yaitu: 

1. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Komunikasi 

Strategi ini efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan 

siswa. Siswa yang terlibat dalam diskusi dan permainan peran menunjukkan peningkatan 

dalam menyampaikan ide secara jelas dan runtut. 

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 
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Penggunaan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran dan media digital, meningkatkan 

minat siswa dalam belajar. Sumber belajar yang variatif juga membantu siswa dalam 

memahami materi dengan lebih baik. 

3. Metode Pembelajaran Interaktif dan Inovatif 

Metode seperti storytelling, pembelajaran berbasis proyek, dan literasi digital terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa. Contohnya, metode "Reading Aloud" membantu siswa 

dalam memahami struktur kalimat dan meningkatkan keterampilan membaca. 

4. Peningkatan Keterampilan Literasi melalui Program Membaca dan Menulis 

Program literasi seperti pojok baca dan tantangan membaca terbukti dapat meningkatkan 

minat siswa dalam membaca dan menulis, yang berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan 

Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan siswa. Metode seperti kuis interaktif dan 

jurnal reflektif membantu dalam menilai pemahaman siswa secara lebih komprehensif. 

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif 

memerlukan pendekatan yang holistik dan inovatif. Pendekatan berbasis komunikasi 

memungkinkan siswa untuk belajar dalam konteks yang lebih nyata, sementara teknologi 

memberikan akses kepada sumber belajar yang lebih luas dan menarik. 

Metode interaktif, seperti storytelling dan pembelajaran berbasis proyek, mampu 

meningkatkan motivasi siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Program literasi 

yang berkelanjutan juga menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan membaca dan 

menulis sejak dini, yang berpengaruh pada perkembangan kognitif mereka. 

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi strategi ini, seperti 

keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah dan kurangnya pelatihan bagi guru 

dalam mengadopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

sekolah, pemerintah, dan pihak terkait diperlukan untuk mendukung pengembangan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Strategi Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

1. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Komunikasi 
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Pendekatan ini menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Siswa diajak untuk 

berkomunikasi secara aktif melalui diskusi, presentasi, dan permainan peran. Dengan cara ini, 

siswa dapat memahami penggunaan bahasa secara lebih kontekstual dan bermakna. 

Pembelajaran berbasis komunikasi juga melatih siswa dalam menyampaikan ide secara jelas 

dan runtut. 

Misalnya, guru dapat mengadakan sesi diskusi kelompok tentang cerita rakyat atau 

legenda Indonesia, di mana siswa diminta untuk membacakan ulang cerita dengan gaya mereka 

sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap teks, tetapi juga melatih 

keterampilan berbicara dan mendengarkan. 

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi telah memberikan peluang baru dalam dunia pendidikan, 

termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru dapat memanfaatkan media digital 

seperti aplikasi interaktif, video edukatif, dan platform e-learning untuk meningkatkan minat 

siswa dalam belajar. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber 

belajar yang lebih variatif. 

Contoh implementasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain: 

o Menggunakan aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom atau Quipper untuk 

mengelola tugas dan materi pembelajaran. 

o Memanfaatkan YouTube atau podcast edukatif untuk mendukung pemahaman siswa 

terhadap materi bahasa dan sastra. 

o Menggunakan game edukatif berbasis bahasa yang dapat membantu meningkatkan 

kosakata dan pemahaman tata bahasa siswa. 

3. Metode Pembelajaran Interaktif dan Inovatif 

Penggunaan metode seperti pembelajaran berbasis proyek, storytelling, dan literasi 

digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Misalnya, siswa dapat 

diajak untuk menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi atau membuat komik 

digital sebagai bentuk ekspresi kreatif mereka. 

Salah satu metode inovatif yang banyak digunakan adalah metode "Reading Aloud" di 

mana guru atau siswa membacakan teks secara lantang. Metode ini membantu siswa dalam 

memahami struktur kalimat, intonasi, dan pengucapan yang benar. 
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4. Peningkatan Keterampilan Literasi Melalui Program Membaca dan Menulis 

Salah satu masalah utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah rendahnya 

tingkat literasi siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu mengadakan program literasi seperti pojok 

baca, tantangan membaca, dan lomba menulis untuk menumbuhkan minat membaca dan 

menulis sejak dini. 

Studi menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa membaca sejak dini memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan mereka yang jarang membaca. Oleh 

karena itu, sekolah perlu menyediakan akses yang lebih luas terhadap bahan bacaan yang 

menarik dan sesuai dengan usia siswa. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan 

Evaluasi yang efektif membantu guru dalam memahami perkembangan siswa dan 

menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakan. Dengan memberikan umpan balik secara 

konstruktif, siswa dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Guru dapat menggunakan berbagai metode evaluasi seperti kuis interaktif, jurnal 

reflektif, serta proyek kelompok untuk menilai pemahaman siswa secara lebih komprehensif. 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar perlu dilakukan secara 

inovatif dan berkelanjutan. Pendekatan berbasis komunikasi, pemanfaatan teknologi, serta 

metode interaktif dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, 

program literasi yang menarik juga sangat diperlukan untuk menumbuhkan kecintaan siswa 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat menguasai 

Bahasa Indonesia dengan baik dan mampu menggunakannya secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sebagai rekomendasi, sekolah dan guru diharapkan untuk terus melakukan inovasi dalam 

pembelajaran, mengevaluasi metode yang telah diterapkan, serta berkolaborasi dengan 

berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di Indonesia 
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